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Sambutan Ketua Panitia SN-KPK 11
(Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia II)

Assalamu’alaikum warohmatullohi wabarokaatuh.

Pertamakali izinkan saya untuk mengucap syukur alhamdulillah ke hadirat Allah SWT atas segala
rahmat-Nya, bahwa pada hari ini tanggal 13 Maret 2010 kita bersama-sama mengikuti Seminar
Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia Il (SN-KPK Il) di Kampus Kentingan UNS Solo.

Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia Il (SN-KPK Il) merupakan salah satu wadah temu
iimiah berkala yang diselenggarakan Program Studi Pendidikan Kimia PMIPA FKIP UNS sebagai
ajang komunikasi dan sharing idea yang bertujuan turut serta memajukan dan mengembangkan
ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang kimia dan pendidikan kimia di Indonesia. Terkait dengan
Dies Natalis UNS ke-34, seminar tahun ini mengangkat tema “Riset dan Pembelajaran Kimia
dalam Pengembangan Kompetensi Profesional”

Pengajuan tema tersebut dilandasi pemikiran bahwa perguruan tinggi memiliki tanggungjawab
moral untuk berperan secara aktif dan sinergis bekerjasama dengan lembaga lain menyiapkan
sumberdaya manusia yang memiliki kompetensi yang dituntut oleh dinamika masyarakat.
Kompetensi itu sendiri merupakan satu kesatuan utuh yang menggambarkan potensi,
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang terkait dengan profesi tertentu yang dapat
diaktualisasikan dan diujudkan dalam bentuk tindakan atau kinerja untuk menjalankan profesi
tertentu.

Dalam ranah pengembangan penelitan dan pendidikan, dari beragam jenis kompetensi
(kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional dan sosial), kompetensi profesional memiliki nilai
strategis yang sangat penting. Guru, dosen, dan peneliti perlu memiliki kompetensi profesional
dengan cara meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara
berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.

Perlu kami laporkan bahwa pada seminar kali ini akan dipresentasikan 3 makalah utama dari
Assoc Profesor K& Takehara Takehara, Ph.D. (Kyushu University, Jepang), Prof. Dr. Sri Juari
Santosa, M.Eng (Kimia FMIPA UGM), dan Prof. Dr. rer.nat. Sajidan, M.Si. (PD | FKIP
UNS/Sekretaris PSG Rayon 13 Surakarta) serta sekitar 120 pemakalah pendamping dari berbagai
perguruan tinggi dan lembaga penelitian yang terdistribusi dari Unsyiah Banda Aceh, Unsri
Palembang, Unlam Banjarbaru, Unjani Bandung, UNY, LIPI, UAD, Bapeten, UPI, Ul Puslitbang
Hasil Hutan, Undiksha Singaraja, Unud, SMP/SMA, UGM, Univ. Khairun Ternate, Unmul
Samarinda, UIN Yogyakarta, Univ. Widya Mandira Kupang, ITS, Univ. Jayabaya, Unej, Unima
Manado, Ull, Undip, Unpad, USB, LAPAN, dan UNS sendiri.

Dengan berlangsungnya seminar ini, panitia seminar mengucapkan terimakasih kepada pimpinan
Program Studi Pendidikan Kimia, Ketua Jurusan PMIPA, Dekan FKIP dan Rektor UNS, yang telah
memberikan dukungan kepada kami dalam mempersiapkan acara ini. Ucapan terimakasih juga
tidak lupa kami sampaikan kepada para sponsor yang telah memberikan bantuan sarana dan
prasarana untuk kegiatan ini.

Terakhir kami ingin menyampaikan kepada seluruh peserta seminar, selamat datang di UNS Solo,
dan selamat berseminar. Harapan kami keberadaan anda dalam seminar ini dan di Solo umumnya,
dapat memberi kenangan yang indah dan memberikan manfaat bagi kita semua.

Sekian, wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarokatuh.

Dr. M. Masykuri, M.Si.
Ketua Panitia SN-KPK Il
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Sambutan Dekan FKIP
Universitas Sebelas Maret

Assalamu'alaikum warohmatullohi wabarokaatuh.

Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah atas limpahan karunia-Nya, saya merasa berbahagia
dengan terselenggaranya Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia Il 2010 (SN-KPK Ii 2010)
pada hari ini, Sabtu 13 Maret 2010. Saya merasa berbahagia bahwa penyelenggaraan seminar kali
ini bukan saja dihadiri oleh para ilmuwan UNS, melainkan juga melibatkan para peserta dari
berbagai perguruan tinggi lain, dari kalangan guru kimia dan praktisi pendidikan, serta lembaga
penelitian dan pengembangan dari seluruh Indonesia. Oleh karenanya dalam kesempatan ini saya
mengucapkan selamat datang kepada para peserta seminar, khususnya kepada pembicara
undangan Assoc. Prof K& Takehara, Ph.D. dari Kyushu University, Jepang dan Prof. Dr. Sri Juari
Santosa, M.Eng. dari UGM. It is our pleasure to welcome you to Solo, especially in Kentingan
‘Campus of UNS and thank you for your keynote speech.

Untuk UNS, penyelenggaraan seminar ini juga memiliki makna yang lain karena merupakan bagian
dari peringatan Dies Natalis ke-34. Selaras dengan visi UNS menuju World Class University dan
motto FKIP UNS sebagai lembaga pendidikan tenaga kependidikan yang berkarakter kuat dan
cerdas, seminar ini memiliki nilai strategis dalam meningkatkan kerjasama penelitian,
meningkatkan mutu pendidikan dan pengembangan ide-ide baru. SN-KPK Il kali ini menjadi sangat
berarti mengingat begitu banyaknya ilmuwan dan pakar dari kalangan guru, dosen, dan peneliti
dari lembaga penelitian dan perguruan tinggi yang akan memaparkan hasil kajiannya. Wajar
apabila saya berharap seminar ini bukan hanya semata-mata sebagai sarana komunikasi ilmiah,
melainkan juga dapat menciptakan kerjasama-kerjasama baru dalam bidang penelitian dan
pengembangan ilmu kimia dan pehdidikan kimia. Selamat berseminar, semoga kegiatan ini
memberikan manfaat bagi kita semua. Wassalamu'alaikum warahmatullohi wabarokatuh.

Prof. Dr. H.M. Furqon Hidayatullah, M.Pd.
Dekan FKIP UNS
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"TAS EKSTRAK DAUN KATU (Sauropus androgynus L. Merr.) SEBAGAI

Ana Andari", Esti W. Widowati®

ozr=m Studi Kimia UIN Sunan Kaluaga JI. Marsda Adisucipto — Yoyakarta 55281,

e-mail: 2 why_wied@yahoo.com

Abstrak

W msmeezn tznaman yang tumbuh subur di Indonesia dan telah diketahui mengandung berbagai macam
s er." salah satunya sebagai antioksidan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
W =estrak daun katu dalam menghambat oksidasi minyak kelapa. Sampel yang digunakan adalah

:--':.",‘JS androgynus L. Merr.) yang diperoleh dari daerah Purworejo. Penelitian ini dilakukan

s mesosksiraksi senyawa dalam daun katu menggunakan tiga pelarut dengan variasi kepolaran, yaitu

sz woroform, dan metanol.

Uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan mengukur banyaknya

Wz —oyzk kelapa dengan metode Tiosianat dari hari pertama sampai dengan hari keempat oksidasi.
wowe wzo2 digunakan adalah kulit pisang ambon kuning yang diperoleh dari pasar tradisional Gowok

sz=5F dilakukan dengan menggunakan metode MicroConway Diffusi sedangkan Analisis

= =

Dari hasil uji aktivitas antioksidan diketahui bahwa ekstrak n-heksana dan kloroform daun katu
351 0,05% (v/v) dalam minyak kelapa memiliki aktivitas antioksidan yang lebih kecil daripada
Z5% (wv) yang merupakan kontrol positif.

Sedangkan ekstrak metanol mempunyai aktivitas

ST yan g lebih besar daripada kontrol positif dengan aktivitas antioksidan optimum sebesar 72% pada
W me===z dan selanjutnya mengalami penurunan hingga hari keempat. Berdasarkan hasil tersebut dapat
wemukzn bahwa ekstrak metanol daun katu adalah ekstrak yang memiliki aktivitas antioksidan optimum
sar zetyias antioksidan sebesar 72% pada hari pertama.

ww v - Szuropus androgynus L. Merr., Antioksidan, Peroksida, Metode Tiosianat

FENTARULUAN

=re raan terbaru

Wnyak kelapa merupakan minyak
wrzt yzng diperoleh dari buah kelapa.
mw=e xslapa pada umumnya mengandung

w= =mak jenuh yang tinggi yaitu kurang
7% dan asam lemak tak jenuh sebesar

<zrena kandungan asam lemak tak

7 minyak kelapa mudah mengalami

wszas. Oksidasi pada minyak terjadi jika

© «ontak langsung antara minyak dan

v=g=n di udara, karena proses ini terjadi

==z spontan maka sering disebut dengan

sowsidasi.  Oksidasi akan menghasilkan
ook oksidasi primer berupa peroksida yang
“zz= mengalami degradasi menjadi produk
«=casi sekunder seperti aldehid, malon-
wo=~d dan keton yang menyebabkan ter-
== ya ketengikan (rancidity) (Ketaren, 1986).
telah terdapat secara
s=—z=h dalam minyak nabati, tetapi karena
“io«sidan alami mudah terdegradasi pada

Antioksidan

=== pengolahan

c=zren, 1986),

‘D

ataupun

penyimpanan,

=z  sengaja ditambahkan antioksidan
seperti BHA (Butilated Hidroxy Anisol)

BHT  (Butifated Hidroxy

1a), dan PG (Propyl Gallat). Tetapi dari
diketahui  bahwa

=~woksidan sintetik yang digunakan saat ini

mengancam  kesehatan

manusia karena

»=~ggunaan BHA pada level tinggi diketahui
—=mpunyai sifat toksik dan efek penggunaan
~T dapat menyebabkan liver membesar,
_mor paru-paru,

tumor hati,

serta tumor

kandung kemih pada tikus (Wisnu Cahyadi,
2006). Karena antioksidan sintetik
memberikan efek yang berbahaya maka
penggunaan antioksidan alami merupakan
cara yang paling aman untuk menghindari
adanya efek samping antioksidan sintetik.
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian
untuk menggali potensi senyawa bahan alam
yang memiliki aktivitas antioksidan yang
mudah diperoleh dalam jumlah besar, stabil
pada suhu tinggi, dan tanpa efek samping
(Fatimah, dkk., 2006). Salah satu bahan alam
yang dapat dijadikan alternatif antioksidan
alami adalah daun katu.

Secara tradisional, tumbuhan katu digunakan
sebagai bahan makanan antara lain dibuat
sayuran dan pewarna makanan, untuk bahan
obat bisul, demam, frambusia, diuretik, dan
obat luar, serta dapat memperlancar air susu
ibu (ASl). Sedangkan aktivitas fisiologis yang
telah dilaporkan bahwa ekstrak daun katu
memiliki aktivitas antioksidan pada tubuh
manusia karena dapat menghambat radikal
bebas hidroksil yang telah diuji dengan
metode 1,1-diphenil-2-picryhydrazly (DPPH)
dan metode 2-deoxyribose (Benjapak, et al,
2008).

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah alat gelas yang biasa
dipakai di laboratorium, spektronik 20D+
(Thermo),  vacuum  rotary  evaporator
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(Heidoloph, type Heizbad HB Digit), oven
(Thermo tipe UT G 120), vortex (Barnstead
International M 376 10-30), neraca analitik,
dan seperangkat alat penyaring Buchner.
Bahan utama yang digunakan dalam
penelitian ini adalah daun katu yang diperoleh
dari Kabupaten Purworejo. Sedangkan media
oksidasi yang digunakan adalah minyak
kelapa. Semua bahan kimia yang digunakan
dalam penelitian ini adalah p.a (pro analysis),
kecuali disebutkan lain. Akuades, n-heksana,
kloroform, metanol, etanol, larutan ferroklorida
(FeClp) 0,02 M, kristal amonium tiosianat

(NH4SCN), kristal BHT, kertas saring, kain
penyaring, dan alumunium foil.

Prosedur Penelitian

Sampel daun katu yang telah dipilih
dicuci dengan menggunakan air bersih,
kemudian diangin-anginkan dan dikeringkan
di dalam oven pada suhu 50 °C selama 2 jam
sampai daun katu benar-benar kering.
Selanjutnya daun katu yang sudah kering
ditumbuk sampai halus sehingga diperoleh
hasil akhir berupa serbuk daun katu.
Selanjutnya serbuk daun katu diekstraksi
dengan cara maserasi dengan pelarut n-
heksana, kloroform, dan metanol untuk
mendapatkan ekstrak kasar (crude ekstract).
Masing-masing crude extract diuapkan
pelarutnya dengan vacuum rotary evaporator
dan dimasukkan ke dalam botol yang telah
dilapisi alumunium foil pada bagian luarnya,
untuk selanjutnya diuji aktivitas
antioksidannya.

Aktifitas antioksidan ekstrak daun katu
terhadap laju oksidasi ditentukan menggu-
nakan metode Tiosianat sesuai metode
pengujian yang dilakukan oleh Fatimah, dkk
(2006). Ekstrak daun katu dalam minyak
kelapa konsentrasi 0,05% (v/v), kontrol positif
yaitu BHT 0,05% (v/v), kontrol negatif yaitu
etanol 0,05% (v/v) dan diukur absorbansinya

012

SN-KPK II 13 Maret 2010
Paralel B

setiap hari mulai hari ke-0 (sebelum

penyimpanan) dan diinkubasi pada suhu 55 ©
C selama 4 hari. Caranya diambil 0,1 mL
ekstrak daun katu, kontrol positif, dan kontrol
negatif ; ditambah 4,7 mL etanol; 0,1 mL
amonium tiosianat 30%; dan 0,1 mL FeClp

0,02 M, divortek selama 1 menit dan diukur
absorbansinya pada panjang gelombang 486
nm dan 6 menit setelah penambahan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian aktivitas antioksidan dari
ekstrak daun katu dilakukan dengan
menggunakan minyak kelapa yang dibuat
secara krengseng sebagai media oksidasi.
Minyak kelapa dapat mengalami oksidasi jika
mengalami kontak dengan O, di udara
menghasilkan produk oksidasi primer berupa
peroksida yang dapat dihitung dengan
metode Tiosianat. Pemanasan minyak kelapa
dilakukan pada suhu 55 ° C untuk
mempercepat laju oksidasi.

Pada penelitian ini diukur absorbansi
dari ekstrak n-heksana, kloroform, dan
metanol daun katu pada minyak kelapa
dibandingkan dengan antioksidan sintetik BHT
serta minyak kelapa tanpa penambahan
antioksidan. Larutan BHT 0,05% (v/v) pada
minyak kelapa digunakan sebagai kontrol
positif dan minyak kelapa tanpa penambahan
antioksidan sebagai kontrol negatif. Hasil
pengukuran absorbansi dari ekstrak daun katu
jika dibandingkan dengan kontrol positif dan
negatif disajikan pada gambar 1.

Gambar 1 menunjukkan bahwa ketiga
ekstrak, kontrol positif, dan negatif mengalami
kenaikan absorbansi dari sebelum diinkubasi
sampai dengan inkubasi hari keempat.
Kenaikan absorbansi ini menunjukkan bahwa
jumiah peroksida yang terbentuk dari oksidasi
minyak kelapa mengalami kenaikan setiap
hari.

0.1
0.08

0.08

—#— Kontrol Negatif’
—8— Kontrol Positif’

Absorhansi

Ekstrak n-Heksana

0.04
0.02

- Ekstrak Kloroform
—%—Ekstrak Metanol

0 1 2
Lama Inkubasi (hari)

Gambar 1. Pengaruh Penambahan Antioksidan pada Waktu Tertentu terhadap Absorbansi Kontrol
Negatif
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“==bar 2. Hubungan antara Lama Inkubasi dengan Persentase Penghambatan Oksidasi Minyak Kelapa

Larutan kontrol positif mempunyai
ssorbansi yang  lebih  rendah  jika
Zioandingkan dengan larutan kontrol negatif.
“znurunan absorbansi ini menandakan ter-
=2nya penghambatan oksidasi sehingga
_m'ah peroksida dari larutan kontrol positif
=2 kecil dari pada jumlah peroksida larutan
«ontrol negatif. Penurunan jumlah peroksida
= menyebabkan senyawa kompleks ber-
=2rna merah juga berkurang yang ditandai

gan berkurangnya intensitas warna
—erah, akibatnya absorbansi yang terukur
222 menjadi lebih kecil.

Minyak kelapa yang ditambah ekstrak
~-heksana daun katu 0,05%(v/v) memiliki
=osorbansi lebih besar dari pada absorbansi
<ontrol negatif dan kontrol positif. Hal ini
:z=riadi karena ekstrak n-heksana kemung-
«<nan mengandung senyawa antioksidan
Zzlam konsentrasi yang sangat kecil sehingga
“dak mampu memperlambat laju oksidasi.
Skstrak kloroform daun katu 0,05% (v/v)
izlam minyak kelapa sebelum diinkubasi
sampai dengan hari pertama memiliki
zbsorbansi yang lebih tinggi dari pada larutan
<ontrol negatif tetapi absorbansinya pada hari
<edua lebih kecil dari pada absorbansi larutan
<ontrol negatif. Namun, kembali naik bahkan
melampaui absorbansi kontrol negatif sampai
nari keempat. Ini dikarenakan senyawa anti-
oksidan dari ekstrak kloroform daun katu
mampu menghambat oksidasi minyak kelapa
nada hari kedua saja dan aktivitasnya kembali
turun pada hari berikutnya. Ekstrak metanol
daun katu 0,05% (v/v) dalam minyak kelapa
memiliki absorbansi lebih kecil dari pada
absorbansi kontrol negatif sebelum diinkubasi
sampai dengan hari keempat. Dapat
dikatakan bahwa senyawa antioksidan dari
ekstrak metanol aktif menghambat oksidasi
minyk kelapa sampai hari keempat.

Aktivitas antioksidan dalam meng-
nambat laju oksidasi minyak kelapa dapat
dinyatakan dalam bentuk persentase (%)
penghambatan  relatif terhadap  kontrol

Q. »

-~

negatif. Data hasil perhitungannya persentase
penghambatannya disajikan pada gambar 2.

Gambar 2. menunjukkan bahwa
larutan yang memiliki aktivitas terbesar dan
paling stabil adalah larutan kontrol positif.
Kontrol positif memiliki aktivitas antioksidan
optimum sebesar 77% pada hari pertama
karena kontrol positif mengandung BHT yang
merupakan antioksidan sintetik yang sudah
banyak digunakan untuk mengawetkan bahan
pangan (termasuk minyak kelapa) dan
terbukti memiliki spektrum antioksidan yang
luas. BHT atau Butilated Hidroxy Toluene
termasuk dalam antioksidan golongan fenolat
yang dapat menghambat oksidasi minyak
kelapa dengan cara menyumbangkan
hidrogen kepada radikal bebas peroksida.
Peroksida akan bereaksi dengan antioksidan
fenolat menghasilkan senyawa hidroperoksida
dan radikal peroksida yang lebih stabil
menurut persamaan reaksi seperti pada
gambar 3. Aktivitas larutan kontrol positif
menurun tajam pada hari pertama sampai
kedua, selanjutnya pada hari ketiga sampai
dengan hari keempat penurunannya
cenderung lambat. Penurunan aktivitas BHT
dikarenakan sifatnya yang sudah tidak stabil
pada suhu pemanasan 55 °C.

Ekstrak n-heksana memiliki aktivitas
antioksidan lebih rendah jika dibandingkan
kontrol positif pada hari pertama dan kedua,
tetapi aktivitasnya naik dan sama dengan
kontrol positif pada hari ketiga, dan kembali
menurun mulai hari keempat. Ekstrak n-
heksana daun katu memiliki aktivitas
antioksidan pada hari ketiga karena ekstrak n-
heksana kemungkinan memiliki senyawa aktif
yang dapat menghambat laju oksidasi seperti
yang telah dilaporkan oleh Setyorini (2002)
bahwa ekstrak non polar daun katu
mengandung senyawa golongan flavonoid
yaitu isoflavon. Penurunan yang sangat tajam
pada hari selanjutnya dikarenakan senyawa
aktif yang memiliki aktivitas antioksidan dari
daun katu kemungkinan sudah kehilangan
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Gambar 3. Penghambatan Tahap Propagasi oleh Antioksidan Golongan Fenolat

kemampuannya untuk mendonorkan hidrogen-
nya kepada peroksida sesuai dengan
persamaan reaksi yang disajikan pada gambar
3 (Ketaren, 1986).

Aktivitas antioksidan ekstrak kloroform
paling rendah jika dibandingkan dengan
larutan kontrol positif, ekstrak n-heksana, dan
metanol. Penurunan dari hari pertama
sampai  keempat  cenderung landai.
Penurunan aktivitas ini dikarenakan senyawa
aktif yang memiliki aktivitas antioksidan dari
daun katu sudah kehilangan kemampuannya
untuk mendonorkan hidrogennya.

Ekstrak metanol daun katu memiliki
aktivitas antioksidan yang lebih kecil dari pada
aktivitas BHT tetapi paling besar dari pada
ekstrak n-heksana dan kloroform. Aktivitas
dari ekstrak metanol ini disebabkan
kemungkinannya mengandung senyawa
flavonoid dan asam fenolat yang dapat
terekstrak pada metanol seperti penelitian
sebelumnya yang menyebutkan bahwa
ekstrak daun katu mengandung flavonoid
(Wijono, 2003) dan asam fenolat (Wijono,
2004) yang dapat larut pada pelarut polar
seperti etanol yang dapat larut pula pada
pelarut polar seperti metanol.

Aktivitas antioksidan ekstrak metanol
pada hari pertama dan kedua lebih rendah
dari pada kontrol negatif tetapi paling tinggi
jika dibandingkan dengan ekstrak n-heksana
dan kloroform. Aktivitasnya lebih rendah dari
ekstrak n-heksana pada hari ketiga sampai
hari keempat. Hal ini disebabkan ekstrak
metanol tidak efektif menghambat oksidasi
minyak kelapa pada waktu yang lama.

Dari pembahasan di atas dapat
diketahui bahwa ekstrak yang memiliki
aktivitas antioksidan terbesar dari adalah
ekstrak metanol dengan aktivitas optimum
sebesar 72% pada hari pertama, hal ini
disebabkan karena adanya kemungkinan
kandungan senyawa flavonoid dan fenolat
pada ekstrak metanol daun katu.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

a. Ekstrak metanol daun katu adalah ekstrak
yang memiliki aktivitas antioksidan
optimum hal ini disebabkan karena adanya
kemungkinan kandungan senyawa
flavonoid dan fenolat pada ekstrak metanol
daun katu.

b. Ekstrak metanol daun katu memiliki
aktivitas antioksidan optimum sebesar
72% pada hari pertama
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TANYA JAWAB

1. Penanya : Siskha

Pertanyaan :

Metode apa saja yang dapat digunakan untuk
mengukur aktivitas antioksidan? Apakah ada
perbedaan hasil antara metode tersebut?
Kenapa dipilih metode tiosianat?

Jawaban :

Makalah Pendamping: Kimia 117

Metode yang biasa digunakan untuk
mengukur aktivitas antioksidan pada minyak
kelapa adalah pengukuran bilangan peroksida
dan pengukuran jumlah malonaldehid. Karena
senyawa primer yang dihasilkan dari oksidasi
minyak kelapa adalah peroksida, maka
dilakukan  pengukuran bilangan peroksda
dengan metode tiosianat.

2. Penanya : M. Idham DM

Pertanyaan :

1). Senyawa flavonoid apa yang terkandung
dalam ekstrak daun katu?

2). Kenapa aktivitas antioksidan ekstrak n-
heksana pada 3 hari lebih besar dari
control positif?

Jawaban :

1). Senyawa flavonol OH-3 tersulih atau
flavon.

2). Untuk alasan secara ilmiah saya tidak bisa
menjawab, karena pada penelitian ini
saya tidak melakukan identifikasi dari
senyawa aktif dalam daun katu
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